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RINGKASAN DAN SUMMARY 

Penelitian ini membahas tentang sebuah pompa galon air minum elektrik 

yang dimodifikasi menjadi otomatis. Pengertian otomatis ini yaitu menggantikan 

tombol manual dengan sensor, sehingga pengoperasiannya tanpa menekan tombol 

lagi, hanya mendekatkan gelas maka secara otomatis pompa akan menyala dan 

mengeluarkan air minum. Sistem ini dapat diterapkan untuk botol gallon air 

minum ukuran 19 liter, 6 liter atau 5 liter, dapat pula untuk keperluan lainnya.    

Sistem terdiri dari modul pompa elektrik, modul sensor, rangkaian transistor 

switching, limit switch dan modul relay. Sensor menggunakan infra merah jenis 

proximity atau dapat pula menggunakan limit switch. Penggunaan rangkaian 

transistor switching atau modul relay tergantung dari hasil pengujian lebih cocok 

yang mana.  Sistem dibuat sebanyak 2 buah dengan masing-masing aplikasi yang 

berbeda.  

Semua modul dan sistem diuji untuk mengetahui karakteristik masing-

masing, sehingga mengetahui jenis sistem yang cocok untuk kebutuhan.  

Ada dua sistem yang diuji, dan bekerja dengan baik sesuai dengan 

rancangan semula, sehingga bisa dikatakan sistem keseluruhan bekerja dengan 

baik. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan materi kegiatan pelatihan elektronika di 

sekolah tingkat SMA dalam bentuk  kegiatan pengabdian kepada masyarakat.  

 

Kata kunci: pompa gallon elektrik, modifikasi, otomatis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penelitian ini untuk menghasilkan sebuah sistem pompa air gallon 

otomatis yang dimodifikasi dari pompa gallon elektrik biasa. Hasil penelitian ini 

dapat digunakan pada gallon air minum ukuran 19 liter, 6 liter dan 5 liter. Sistem 

ini merupakan salah satu cara untuk aplikasi pada gallon air minum untuk 

mempermudah pengguna, tanpa perlu mengangkat gallon air yang cukup berat 

untuk menuangkan airnya. Hasil rancangan ini dapat diaplikasikan untuk sistem 

cuci tangan otomatis pada bagian air bersih dan air sabun cair. Hasil rancangan 

sistem ini juga bisa sebagai materi untuk pelatihan pengabdian kepada masyarakat 

di sekolah SMA.  

Sistem yang dibuat merupakan modifikasi dari alat pompa elektrik yang 

sudah ada. Modifikasi yang dilakukan yaitu dengan menambahkan sensor dan 

rangkaian driver untuk mengendalikan motor pompa air yang sudah ada pada alat 

tersebut. Sistem akan dimodifikasi dengan 3 aplikasi, yaitu dengan menggunakan 

2 jenis sensor infra merah dan 1 jenis dengan limit switch. Sistem akan 

difokuskan untuk aplikasi air minum gallon ukuran 5 liter.  Gambar 1.1 

memperlihatkan botol air minum yang dimaksud. 

 

Gambar 1.1. Botol Air Minum 5 Liter 
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Penelitian ini dimaksudkan untuk memperjelas sistem yang digunakan, 

serta jenis rangkaian atau sensor yang digunakan, dan dapat membagikan ilmu 

cara membuat sistem ini secara mudah dengan membaca hasil penelitian ini. 

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas mahasiswa program studi 

Teknik Elektro dibidang praktek, dan juga orang awam yang memerlukannya. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka ditempuh beberapa solusi 

untuk memecahkan masalah tersebut, diantaranya menyelesaikan masalah secara 

simulasi dengan menggunakan bantuan software dan bisa pula dengan mencoba 

langsung memodifikasi modul yang ada dan disesuaikan untuk aplikasi nyata. 

 

1.3 Perumusan Masalah 

Solusi yang dilakukan yaitu membuat langsung  sistem ini untuk aplikasi 

nyata.   

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Solusi yang tidak dilakukan yaitu mempelajari modul dengan simulasi. 

Modul yang digunakan merupakan modul yang umum dan banyak dipasaran.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Definisi 

Sistem pompa air minum galon elektrik adalah sebuah pompa air minum 

dengan tombol tekan untuk mengaktifkan pompa tersebut. Pompa ini ditempatkan 

pada bagian atas dari galon air minum.  Gambar 2.1 memperlihatkan cara 

pemasangan pompa jenis ini pada sebuah galon air minum.  

 
Gambar 2.1 Pompa Elektrik pada Galon Air Minum 

 

Modul sensor untuk mendeteksi adanya gelas yang didekatkan atau 

diletakkan pada tempat yang sudah disediakan. Sensor ada tiga jenis yang akan 

dicoba yaitu 2 jenis sensor  infra merah dan 1 buah limit switch.  

Modul transistor switching adalah modul driver untuk mengaktifkan pompa 

air, karena tanpa rangkaian ini sensor tidak dapat langsung mengaktifkan pompa.   

 

2.2.  Sistem Pompa Air Minum Galon Elektrik 

Sistem pompa air minum galon elektrik banyak dipasaran dengan harga 

terjangkau, pada penelitian ini menggunakan tipe yang banyak dijual dan 

harganya murah. Gambar 2.2. memperlihatkan pompa elektrik yang dimaksud.  
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Gambar 2.2. Pompa Air Minum Galon Elektrik 

Pompa elektrik ini terdiri dari sebuah rangkaian elektronik, baterai yang dapat di 

isi ulang, dan sebuah pompa. Tampak dalam dari pompa elektrik ini dapat dilihat 

pada Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3. Tampak Dalam dari Pompa Elektrik 
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Cara kerja dari pompa ini yaitu dengan menekan tombol yang ada pada bagian 

atas, jika ditekan satu kali untuk menyalakan dan ditekan lagi untuk mematikan 

pompanya. Tombol yang dimaksud dapat dilihat pada Gambar 2.4. 

       
Gambar 2.4. Letak Tombol 

Rangkaian pada papan elektronik nya terdiri dari 2 bagian, yaitu rangkaian untuk 

pengisian baterai dan rangkaian untuk mengendalikan pompa. Mengendalikan 

pompa dengan menggunakan sebuah tombol, dimana tombol ini hanya satu buah, 

yang berfungsi untuk menyalakan dan mematikan pompa dengan tombol yang 

sama. Jenis tombol yang digunakan yaitu push-on. Papan elektronik dapat dilihat 

pada Gambar 2.5, beserta keterangan bagiannya. 

 
Gambar 2.5. Papan Elektronik Pompa Air Galon 
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Tombol push-on mempunyai karakteristik terhubung singkat pada saat tertekan 

saja, jika dilepas tombol tersebut maka kondisi kembali menjadi open circuit. 

Modifikasi yang dilakukan adalah dengan menggantikan cara kerja rangkaian 

pengendali motor saja dan tetap menggunakan rangkaian pengisi baterai dan 

motor. Diagram blok sistem semula dapat diperlihatkan pada Gambar 2.6.  

Baterai

Rangkaian 

Pengendali

Tombol

Push-on
Pompa

Rangkaian 

Pengisi baterai
Adaptor 

charger HP
 

Gambar 2.6. Diagram Blok Sistem Awal 

Bagian penyusun sistem pompa elektrik terdiri dari : 

 Tombol push-on  

 Rangkaian pengendali pompa 

 Pompa air 

 Rangkaian pengisi baterai 

 Baterai SX18650 

Sistem modifikasi yang dilakukan ada tiga buah, sesuai dengan jenis sensor yang 

digunakan.  Gambar 2.7 memperlihatkan bagian yang dimodifikasi menjadi 

diagram blok yang baru. 

Baterai

relaysensor Pompa

Rangkaian 

Pengisi baterai
Adaptor 

charger HP
 

Gambar 2.7. Diagram Blok Sistem Modifikasi 

Bagian penyusun sistem pompa elektrik otomatis menjadi : 

 Sensor  

 Relay 

 Pompa air 

 Rangkaian pengisi baterai 
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 Baterai SX18650 

Hanya bagian tombol push-on digantikan dengan sensor dan bagian rangkaian 

pengendali pompa diganti dengan modul relay 

 

2.3  Modul Sensor  

Sensor Proximity 1 

Sensor ini merupakan aplikasi infra merah untuk mendeteksi halangan 

sebuah benda. Halangan atau objek yang terdeteksi  hanya sebatas jarak beberapa 

centimeter saja (maksimum 30 cm). Modul sensor proximity ini dapat dilihat 

pada Gambar 2.8 berikut: 

 

Gambar 2.8 Modul Sensor Proximity 

Bagian – bagian dari modul tersebut : 

 IC LM393 Comparator berfungsi untuk menghasilkan data output yang 

mulus dalam arti bit 0 dan bit 1 mempunyai nilai yang masuk dalam 

standard.  

 Lampu IR transmitter sebagai pemancar sinar infra merah 

 Diode IR receiver sebagai photodiode penerima sinar infra merah 

 Power LED sebagai indikator bahwa modul ini mendapatkan tegangan 

supply 

 Signal LED sebagai indikator untuk penanda jika ada objek yang 

terdeteksi 

 Variable resistor sebagai setting sensitivitas untuk jarak deteksi 

(maksimum 30 cm). 
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 Ada 3 pin, pin VCC = tegangan supply 5 volt (tegangan + dari supply), pin 

GND =  tegangan (-) dari supply atau ground nya, dan pin Signal Out = 

sinyal data out dari modul ini. 

Pada modifikasi ini tegangan VCC diambil dari tegangan (+) baterai dan pin GND 

dihubungkan dengan (-) baterai. 

Spesifikasi dari modul ini dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut: 

                 Tabel 2.1 Spesifikasi Modul Sensor Proximity 

 

 

Cara kerja sensor infra merah proximity mempunyai prinsip memantulkan sinar 

infra merah dan hasil pantulan sinar merah itu yang diterima dan diproses. Cara 

kerja sensor ini dengan menerima pantulan sinar infra merah bila ada objek 

didepannya, seperti dapat dilihat pada Gambar 2.9.  

 

Gambar 2.9. Cara Kerja Sinar Infra Merah pada Modul 
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Objek yang dimaksud yaitu gelas, karena diaplikasikan untuk pompa air minum 

gallon otomatis.  

 

Sensor Proximity 2 

Sensor ini mempunyai cara kerja yang sama dengan sensor proximity 1 

diatas, tetapi berbeda dalam bentuk nya. Gambar 2.10 memperlihatkan jenis 

sensor yang dimaksud. 

 

Gambar 2.10 Sensor Infra Merah Proximity 2 

Jenis sensor ini sama dengan sensor proximity yang diatas, tetapi mempunyai 

kaca filter pada bagian depan sensor, sehingga dapat menahan dari sinar matahari 

lebih baik. Cara kerja sensor ini diperlihatkan pada Gambar 2.11 dan mempunyai 

cara sinar infra merah yang akan memantul bila didepannya ada objek. 

 
Gambar 2.11. Cara Kerja Sensor Proximity 2 



10 
 

Limit Switch 

Limit switch merupakan sebuah switch atau saklar dengan dioperasikan 

dengan ditekan atau tidak pada tungkai logamnya. Limit switch ini diperlihatkan 

pada Gambar 2.12. 

 

Gambar 2.12. Limit Switch 

Cara kerja dari komponen ini yaitu ada posisi normally close (NC) dan normally 

open (NO). NC yaitu kondisi semula dalam keadaan switch terhubung / tertutup, 

sedangkan NO yaitu kondisi semula dalam keadaan switch terbuka. Kondisi ini 

akan terbalik jika tungkai logamnya tertekan, yaitu kondisi semula NO menjadi 

NC, begitu pula bila kondisi semula NC menjadi NO.  

Modifikasi menggunakan komponen ini dengan kondisi awal NO, dan digunakan 

sebagai sensor yang ditempatkan pada dudukan gelas, sehingga bila gelas ditaruh 

pada dudukan dan tungkai logam tertekan maka pompa air akan menyala.  

 

2.4. Modul Relay 

Modul relay ini mempunyai cara kerja seperti saklar dengan input data 

sebagai kendali. Jenis relay yang digunakan yaitu aktif “low” atau dengan kata 

lain, relay akan aktif bila diberi data “low” atau tegangan nol. Rangkaian relay ini 

dapat dilihat pada Gambar 2.13. Gambar 2.14 memperlihatkan modul relay yang 

digunakan. Bagian output dari relay berupa saklar, sama persis dengan limit 

switch yaitu adanya posisi NO dan NC. Pada modifikasi ini menggunakan posisi 

NO. modul relay ini bukan sebagai sensor tetapi berfungsi untuk mengaktifkan 

motor, karena modul sensor yang berupa sensor proximity tidak sanggup untuk 

langsung mengaktifkan motor, sehingga diperlukan modul relay ini sebagai 

perantaranya.  
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Gambar 2.13. Rangkaian Modul Relay 

 

  
Gambar 2.14 Bentuk  Modul Relay 

 

Pada Gambar 2.14 kanan, sisi kanan input data untuk mengendalikan relay 

sedangkan sisi kiri merupakan output dengan fungsi seperti saklar. Posisi NO 

yang digunakan berarti terminal atas dan tengah yang digunakan. 

 

2.5. Rangkaian Pengisi Baterai 

Rangkaian ini untuk mengisi daya pada baterai kering yang dapat di isi 

ulang jika habis. Tipe baterai yang digunakan yaitu 18650 (Gambar 2.15). 

Rangkaian pengisi daya baterai dapat dilihat pada Gambar 2.16. 

 

Gambar 2.15. Baterai Tipe 18650 
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Gambar 2.16. Rangkaian Pengisi Daya Baterai 

Rangkaian ini menggunakan IC tipe LTH7R yang dibuat peruntukkan sebagai 

pengisi daya listrik pada baterai dengan tegangan 4,2 Volt. IC LTH7R 

mempunyai jumlah pin 5 buah seperti digambarkan pada Gambnar 2.17. 

 

Gambar 2.17. IC LTH7R 

Keterangan PROG = pemasangan komponen resistor pada kaki 5 untuk 

menentukan nilai arus baterai yang akan diijinkan untuk pengisian. Arus baterai 

yang diperoleh dengan rumus :   

Ibaterai = 1000 / Rprog (ampere) 
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2.6. Pompa Air 

Pompa air yang digunakan membutuhkan tegangan sebesar 4,2 Volt dan 

arus 0,56 A atau setara dengan 2,35 watt. Pompa yang digunakan dapat dilihat 

pada Gambar 2.18. Pompa ini merupakan bawain dari alat yang dibeli.  

 

Gambar 2.18 Pompa Air  
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan Operasional Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah memodifikasi sistem untuk memudahkan 

pengguna dan aplikasi lebih luas.  

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dilakukan penelitian adalah rumah peneliti di daerah gading 

serpong. Waktu penelitian yaitu setiap hari diwaktu senggang, pada bulan 

September sampai Desember 2021. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan melalui survey dan eksperimen/percobaan di rumah, 

sehingga didapat jenis modifikasi yang tepat untuk sistem ini. 

 

3.4 Peralatan yang Diperlukan 

Penelitian ini dibantu dengan peralatan sebagai berikut: 

a. Multimeter (Gambar 3.1) 

b. Modul power supply (Gambar 3.2) menggunakan power bank 

 
Gambar 3.1 Multimeter 
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Gambar 3.2 Modul Power Supply 

 

c. Penggaris 

 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini mengikuti prosedur sebagai berikut: 

a. Pengujian modul sensor proximity 1 

b. Pengujian modul sensor proximity 2 

c. Pengujian limit switch 

d. Pengujian modul relay 

e. Pengujian sistem otomatis 1 (sensor proximity 1) 

f. Pengujian sistem otomatis 2 (sensor proximity 2) 

g. Pengujian sistem otomatis 3 (limit switch) 

h. Analisis data. 

Tahap ini menganalisa dari hasil yang sudah didapat dari hasil 

pengujian dan ditarik kesimpulan. 

 

3.5.1 Diagram blok penelitian 

Gambar 3.3 memperlihatkan diagram blok pengujian modul sensor infra 

merah proximity.  

                              

Modul sensor 

proximity
Voltmeter

 

Gambar 3.3 Diagram Blok  Pengujian Modul Sensor Proximity 
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Pengujian modul sensor proximity 1 dan 2 dengan cara yang sama, serta 

penggunaan power bank sebagai sumber daya listrik yang dibutuhkan oleh modul 

sensor. Kemudian pin out pada modul tersebut dihubungkan dengan voltmeter. 

Sensor akan dihalangi dengan benda (tangan), bagaimanakah kondisi nilai 

tegangan pada pin “out”. Nilai tegangan yang terukur akan mewakili kondisi data 

“high” dan data “low”.  

Pengujian limit switch dengan menghubungkan pin yang satu dengan tegangan 5 

volt, lalu tungkai ditekan, pin yang satu lagi akan diukur dengan voltmeter. 

Gambar 3.4 memperlihatkan diagram blok pengujian limit switch. 

Power supply Limit switch Multimeter

 

Gambar 3.4 Diagram Blok Pengujian Limit Switch 

Pengujian modul relay dengan menggunakan bantuan power bank sebagai sumber 

daya, dan input data untuk mengaktifkan relay tersebut dengan diberikan nilai 0 

volt atau 5 volt. Relay aktif atau tidak dengan melihat lampu LED sebagai 

indikator. Gambar 3.5 memperlihatkan diagram blok pengujian modul relay. 

Data input Modul relay

 

Gambar 3.5 Diagram Blok Pengujian Modul Relay 

Setelah selesai memodifikasi, maka sistem akan di ujicoba secara langsung 

dengan aplikasi pada botol galon.   

 

3.5.2 Pengambilan data 

Pengambilan data pada modul sensor, limit switch dan modul relay untuk 

memperoleh kesimpulan yang nantinya akan diperuntukan menyatukan sistem 

secara keseluruhan.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Pengambilan Data 

4.1.1. Hasil pengambilan data modul sensor proximity 1 

Modul sensor saja tanpa komponen atau modul lain, tetapi dibutuhkan 

power bank untuk mengaktifkan modul tersebut. Langkah pengujian ini ditempuh 

agar mengetahui cara kerja dari modul ini. Cara pengujian dapat dilihat pada 

Gambar 4.1 tanpa ada halangan di depan sensor, Gambar 4.2 memperlihatkan 

adanya halangan pada depan sensor dan sekaligus mengukur jarak deteksi dengan 

memutar potensio serta hasil yang diperoleh dimasukkan pada Tabel 4.1. 

 
Gambar 4.1 Pengujian Modul Sensor Proximity 1 Tanpa Halangan 

 

 
Gambar 4.2 Pengujian Modul Sensor Proximity 1 Dengan Halangan 
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lampu yang menyala 1 buah artinya modul tersebut stand-by. Lampu ke-2 yang 

menyala menandakan terdeteksinya sebuah objek. Hasil output terukur dengan 

multimeter dengan fungsi voltmeter skala 20. 

       Tabel 4.1 Hasil Pengujian Modul Sensor Proximity 1 

No Jarak (cm) Data Output 

1 0 Low 

2 1 Low 

3 2 Low 

4 5 Low 

5 10 Low 

6 20 Low 

7 30 Low 

8 31 Low 

9 32 High 

10 33 High 

11 34 High  

12 35 High 

Keterangan : High = 4,91 – 4,94 volt 

  Low  = 0,41 – 0,43 volt 

 

4.1.2 Hasil Pengambilan Data Modul Sensor Proximity 2 

Modul sensor proximity 2 dengan bantuan power bank dan voltmeter. 

Langkah pengujian ini ditempuh agar mengetahui cara kerja dari modul ini. Cara 

pengujian dapat dilihat pada Gambar 4.3 untuk tanpa halangan dan Gambar 4.5 

dengan adanya halangan tangan di depan sensor dan sekaligus dilakukan 

pengukuran, serta hasil yang diperoleh pada Tabel 4.2. 
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Gambar 4.3. Pengujian Sensor Proximity 2 Tanpa Halangan 

 

 
Gambar 4.4. Pengujian Sensor Proximity 2 dengan Halangan Tangan 

 

Gambar 4.3 memperlihatkan hasil pengukuran dengan menggunakan voltmeter 

pada saat sensor tidak ada halangan di depan nya. Gambar 4.4 memperlihatkan 

cara pengukuran pada saat ada halangan di depan sensor. Hasil dari pengukuran di 

buat Tabel 4.2. 
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       Tabel 4.2 Hasil Pengujian Modul Sensor Proximity 2 

No Jarak (cm) Data Output 

1 2 High 

2 10 High 

3 20 High 

4 30 High 

5 40 High 

6 50 High 

7 60 High 

8 70 High 

9 80 High 

10 81 High 

11 82 Low 

12 83 Low 

Keterangan : High = 4,80 – 4,82 volt 

  Low  = 0 – 0,05 volt 

 

4.1.3 Hasil Pengambilan Data Modul Relay 

Pengambilan data dengan modul relay diberikan sumber tegangan, lalu pada 

pin IN diberikan data. Hasil ditandai dengan menyalanya lampu LED ke-2 bila 

relay aktif. Gambar 4.5 memperlihatkan relay tidak aktif (diberikan data “high”) 

dengan tanda bahwa hanya satu lampu LED yang menyala dan Gambar 4.6 

memperlihatkan relay aktif (diberikan data “low”) dengan tanda ada dua buah 

lampu LED yang menyala. 

 
Gambar 4.5 Pengujian Modul Relay – Tidak Aktif 
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Gambar 4.6 Pengujian Modul Relay – Aktif 

Pengujian hanya menggunakan dua kondisi, dua kondisi ini persis seperti data 

digital yang diterima dari modul sensor. Bagian output yang digunakan yaitu 

hubungan NO-COM.  

Pengujian modul relay dengan tipe “high” juga dilakukan, menghasilkan kondisi 

yang berbanding terbalik dengan modul relay tipe “low”.  

 

4.1.4 Hasil Pengambilan Data pada Sistem dengan Sensor Proximity 1 

Sistem yang diuji dapat dilihat pada Gambar 4.7, sistem diuji langsung 

dengan menggunakan gelas. 

   

Gambar 4.7 Pengujian Sistem 1 

Kondisi pertama sistem dalam keadaan stand-by dengan ditandai nyalanya 1 buah 

lampu LED, dan kondisi kedua bila gelas didekatkan maka sistem akan aktif 

ditandai dengan 2 buah lampu LED menyala. Sistem aktif yaitu menyalakan 

pompa air untuk menyalurkan air minum ke dalam gelas. 

  

4.1.5 Hasil Pengambilan Data pada Sistem dengan Sensor Proximity 2 

Sistem kedua yang diuji dapat dilihat pada Gambar 4.8, sistem ini 

menggunakan jenis sensor infra merah yang berbeda.  
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Gambar 4.8 Pengujian Sistem 2 

Kondisi pertama sistem dalam keadaan stand-by dengan ditandai lampu pada 

pompa tidak menyala dan kondisi kedua bila gelas didekatkan maka sistem akan 

aktif ditandai dengan menyalanya lampu LED pada bagian atas pompa (pada 

Gambar 4.9). Sistem aktif yaitu menyalakan pompa air untuk menyalurkan air 

minum ke dalam gelas. 

 

Gambar 4.9 Lampu Indikator Bila Pompa Aktif 

Sensor ini dianggap lebih kebal terhadap cahaya matahari, tetapi berdasarkan 

mengujian tidak seperti itu, tidak sesuai dengan perkiraan semula. Pengujian 

kebal terhadap cahaya matahari dikarenakan ada kemungkinan penempatan 

pompa galon ini diluar ruangan, tetapi erdasarkan pengujian kepekaan terhadap 

sinar matahari, maka analisa terhadap sensor ini bukan untuk penggunaan di luar 

ruangan. 
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4.1.6. Hasil Pengambilan Data pada Sistem dengan Limit Switch 

Pengambilan data dengan memodifikasi system hanya dengan 

menggunakan limit switch yaitu dengan menaruh gelas pada tempat yang sudah 

dipasangkan limit switch dibawahnya, apakah dengan menaruh gelas akan 

menekan tuas switch yang akan mengakibatkan pompa menyala. Pemasangan 

limit switch pada dudukan sangat berpengaruh sekali untuk kesuksesan sistem ke-

3 ini. 

 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Analisis data modul sensor proximity 1 

Spesifikasi modul ini menyebutkan bahwa jarak yang terdeteksi oleh modul 

ini antara 2 cm sampai 30 cm. Berdasarkan pengujian ternyata diperoleh nilai dari 

0 cm sampai 31 cm. Hasil pengujian sangat baik melebihi dari spesifikasi yang 

seharusnya, tetapi jarak di setting sejauh kira-kira 5 cm saja untuk kebutuhan 

sistem ini. Modul ini bekerja dengan baik sesuai kebutuhan rancangan. Data yang 

dihasilkan berupa data “low”. 

 

4.2.2 Analisis data modul sensor proximity 2 

Hasil pengujian melebihi kebutuhan yang jaraknya mencapai 81 cm, maka 

harus di setting sensitivitas dari modul untuk mendapatkan jarak yang diinginkan 

kira-kira 5 cm. Data yang dihasilkan berupa data “high”. Hasil pengujian ini dapat 

dikatakan bekerja dengan baik. 

 

4.2.3 Analisis data modul relay 

Hasil pengujian sesuai dengan kondisi data “low” dan “high”. Tipe modul 

relay dengan data “low” untuk penggunaan sensor proximity tipe 1 dikarenakan 

hasil yang dikeluarkan oleh modul sensor tersebut berjenis “low”. Modul relay 

dengan tipe “high” digunakan untuk sensor proximity ke-2 dikarenakan hasil yang 

dikeluarkan oleh sensor tersebut berjenis “high”.  
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4.2.4. Analisis data sistem dengan proximity 1 

Modul pompa elektrik dimodifikasi dengan ditambahkan sensor infra merah 

proximity tipe ke-1 dan modul relay tipe “low”. Sistem dapat bekerja dengan 

baik.  Sistem ini tidak untuk penggunaan di luar ruangan. 

 

4.2.5 Analisis data sistem dengan proximity 2 

Modul pompa elektrik dimodifikasi dengan ditambahkan sensor infra merah 

proximity tipe ke-2, modul relay tipe “high” dan rangkaian transistor switching 

tipe NPN. Rangkaian transistor switching digunakan untuk menaikkan nilai 

tegangan agar terbaca “high”. Nilai tegangan pada sensor sebesar 2,8 Volt, nilai 

ini tidak terbaca oleh modul relay, karena nilai tegangan minimal untuk terbaca 

sebagai data “high” sebesar 3,3 volt, maka perlu ditambahkan sebuah rangkaian 

transistor switching. Pengujian sistem ini berhasil dan sistem bekerja dengan baik. 

Sistem ini tidak untuk penggunaan di luar ruangan.    

 

4.2.6 Analisis data sistem dengan limit switch 

Modul pompa elektrik dimodifikasi dengan penambahan limit switch yang 

berfungsi sebagai pengganti tombol “on” pada pompa. Pengujian sistem ini 

berhasil dan sistem bekerja dengan baik. Dikarenakan penambahan berupa limit 

switch maka sistem ini dapat digunakan di luar ruangan.  

 

4.3 Pembahasan 

Sistem otomatis yang dirancang ada 3 jenis.. Masing – masing sistem 

digunakan berdasarkan tempat dimana alat tersebut akan diletakkan, misalnya 

penempatan alat di luar ruangan yang dimana terdapat banyak sinar matahari, 

maka disarankan menggunakan system jenis ke-3. Penggunaan sistem dengan 

sensor infra merah proximity untuk penempatan di dalam ruangan dengan 

intersitas cahaya matahari yang minimum.   
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4.4 Keterbatasan (Limitation of the Study) 

Komponen dan modul yang digunakan semua ada dipasaran dan sudah 

umum digunakan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan, seperti: 

1. Sistem otomatis dengan menggunakan sensor infra merah dan limit switch 

dapat bekerja dengan baik. 

2. Sensor infra merah digunakan untuk penempatan di dalam ruangan dengan 

intensitas cahaya matahari minimal atau tidak ada. 

3. Sistem otomatis dengan menggunakan limit switch dapat digunakan di dalam 

dan di luar ruangan.  

4. Penelitian berjalan dengan baik sesuai dengan rancangan awal.  

5. Penggunaan alat disesuaikan dengan penempatan alat tersebut.  

 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian ini adalah 

dicoba modifikasi yang lain.  
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